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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil dari penelitian terhadap Pelaksanaan UKS di Sekolah Dasar Negeri 

se Dabin 1 Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang, Pelaksanaan UKS di 

Sekolah Dasar Negeri se Dabin 1 Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang 

mencapai 55% atau rata-rata 26,43 point yang termasuk dalam strata standar. 

B. Implikasi Hasil Penelitian  

Dari kesimpulan penelitian yang dipaparkan di atas berimplikasi praktis 

untuk dilaksanakan analisis yang lebih dalam untuk mengidentifikasi guna 

menjembatani dan mencari solusi terhadap faktor-faktor yang menghambat 

pelaksanaan UKS di Sekolah Dasar Negeri se Dabin 1 Kecamatan Grabag 

Kabupaten Magelang. Selain itu, penelitian ini berimplikasi pada perlunya pihak 

sekolah meningkatkan pelaksanaan UKS baik itu pada pendidikan kesehatan, 

pelayanan kesehatan ataupun pelaksanaan lingkungan sekolah sehat.   

C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki banyak keterbatasan, 

diantaranya: 

1. Ketidak mampuan peneliti menangkap lebih dalam tentang faktor yang 

mendukung dan menghambat pelaksanaan UKS di Sekolah Dasar Negeri se 
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Dabin 1 Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang karena keterbatasan waktu, 

biaya, serta tenaga sehingga sangat mempengaruhi hasil penelitian. 

2. Penelitian ini belum mengulas tentang pelaksanaan UKS di seluruh sekolah di 

Kecamatan Grabag karena keterbatasan waktu, biaya, serta tenaga sehingga 

belum mampu mengungkap permaslahan pelaksanaan UKS. 

D. Saran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan UKS di Sekolah Dasar 

Negeri se Dabin 1 Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang dalam kategori 

standar, yaitu 26,43 point atau 55%. Oleh karena itu, peneliti memberikan saran 

kepada beberapa pihak antara lain:  

1. Bagi Kepala Sekolah Dasar Negeri se Dabin 1 Kecamatan Grabag Kabupaten 

Magelang hendaknya senantiasa berusaha meningkatkan pelaksanaan UKS di 

Sekolah Dasar Negeri se Dabin 1 Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang 

sehingga termasuk dalam strata optimal bahkan strata paripurna, baik melalui 

dana dari berbagai sumber atau melalui terobosan-terobosan yang dapat 

dilakukan, misalnya memberikan porsi anggaran yang cukup untuk 

pelaksanaan UKS. 

2. Bagi Guru Pendidikan Jasmani dan pembina UKS Sekolah Dasar Negeri se 

Dabin 1 Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang berusaha membangun 

kerjasama dan kemitraan dengan instansi lain seperti kepolisian, dinas 

pertanian, atau PMI untuk mengadakan penyuluhan  kesehatan. 
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3. Bagi Puskesmas untuk meningkatkan pelayanan kesehatan bagi siswa baik 

yang bersifat terprogram ataupun insidental. 

4. Bagi Dinas Pendidikan Kecamatan Grabag agar lebih sering mengadakan 

perlombaan UKS baik di tingkat sekolah ataupun kecamatan. Hal ini 

dimaksudkan agar sekolah termotivasi meningkatkan pelaksanaan UKS di 

masing-masing sekolah. 
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